BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemasaran adalah suatu proses social dan manajerial yang didalamnya individu
dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak
lain. Tujuan seluruh usaha pemasaran secara umum adalah untuk meningkatkan
penjualan yang dapat menghasilkan laba dengan menawarkan kebutuhan yang
memuaskan kepada pasar, oleh karena itu perlu dilakukan strategi pemasaran sebaik
mungkin agar dapat meraih laba yang maksimal. Persaingan merupakan suatu
kondisi yang selalu lekat dengan karakteristik manusia, dimana manusia selalu
memiliki kecenderungan untuk saling mengungguli manusia lain dalam setiap aspek
kehidupan. Salah satu bidang yang memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia dan tidak mungkin luput dari persaingan adalah kegiatan di
bidang ekonomi dan bisnis. Persaingan di bidang ekonomi dan bisnis adalah
persaingan usaha yang secara sederhana dapat diartikan dimana para penjual
bersaing untuk mendapatkan pembeli dan panghsa pasar. Dalam mencapai tujuan-
tujuan perusahaan serta mempertahankan posisi perusahaan dalam persaingan yang
semakin tidak tentu membuat pelaku usaha membutuhkan strategi bisnis yang tepat
dan efektif. Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian yang terjadi saat ini,
sangat bergantung pada perubahan penggunaan teknologi dan informasi. Hal
tersebut membawa pengaruh positif dalam segala bidang pemanfaatannya dan secara
tidak langsung menciptakan perekonomian global dimana perdagangan produk dan
jasa antar perusahaan semakin bersaing. Perusahaan dituntut untuk dapat melakukan
strategi dalam mempertahankan kemajuan dan perkembangan usahanya guna
menghadapi kondisi perekonomian yang semakin berkembang dan tingkat
persaingan yang semakin ketat ini. Hal penting yang harus dilakukan untuk
mempertahankan kemajuan dan perkembangan usahanya adalah dengan melakukan
kegiatan pemasaran. Kegiatan pemasaran merupakan suatu kegiatan yang inti bagi
suatu perusahaan dimana semakin berkembangnya perekonomian suatu negara
selalu diiringi dengan perkembangan perusahaan. Pemasaran dalam perusahaan
merupakan suatu hal untuk memperoleh atau meningkatkan nilai penjualan dalam
rangka mewujudkan tujuan perusahaan atau meningkatkan nilai penjualan daalm
rangka mewujudkan tujuan perusahaan yaitu mengembangkan usahanya agar
memperoleh laba yang maksimal dan mencapai kepuasan dari konsumennya
sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Sari dan Rusli, 2009)



Srategi penjualan produk dengan menggunakan bundling semakin banyak
digunakan karena memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, produsen dan
konsumen. Produsen menggunakan bundling sebagai strategi bersaing untuk
meningkatkan permintaan kepada keseluruhan lini produk, untuk membangun pasar
baru, dan untuk meningkatkan posisi produk dipasar. Konsumen menggunakan
bundling sebagai strategi penghematan dari harga bundling dibandingkan harga
terpisah. Tujuan penjualan melalui bundling tersebut adalah untuk meningkatkan
penjualan produk dengan memberikan kemudahan prosedur pembelian,
penghematan waktu, harga yang relatif murah, serta nilai tambah yang lebih besar
kepada konsumen. Penjelasan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Arifin (2013) dimana hasilnya menunjukkan bahwa produk bundling mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Penelitian
selanjutnya yaitu dilakukan oleh Dewi (2015) dimana hasilnya menunjukkan bahwa
Bundle Handpone Smart phone Merek Black Berry 8530 berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian.

Bioskop Cinemaxx merupakan jaringan bioskop terbaru di Indonesia
dibandingkan perusahaan lainnya. Cinemaxx didirikan pada tanggal 17 agustus 2014
oleh lippo group melalui PT. Global Pasifik yang dipimpin oleh Brian Riady.
Bioskop tersebut membuka cabang pertamanya di mall FX sudirmsn yang berlokasi
di Jakarta dan target utamanya cinemaxx adalah ekspansi jumlah layar sebanyak
2000 layar bioskop di 300 lokasi yang tersebar di 85 kota di seliruh Indonesia dalam
jangka waktu 10 tahun kedepan. Pada November 2014, cinemaxx kembali membuka
beberapa cabang baru seperti diluar jawa tepatnya di Palembang, ponorogo city
center, kairagi, lippo plaza manado. Pada pertengahan 2015, bioskop tersebut juga
membuka 6 lokasi baru seperti di lippo plaza medan, sun plaza medan, lippo plaza
yogya, maxxbox lippo cikarang dan lippo maxxbox village. PT. Cinemaxx Global
Pasifik (Cinemaxx), jaringan bioskop yang tumbuh pesat di bawah bendera Lippo
Group, mengumumkan peresmian bioskpo barunya di Lippo Plaza Jember, Lantai
P6, JL. Gajah Mada No.106, Kelurahan Jember Kidul, Kec. Kaliwates, Kab. Jember,
Jawa Timur 68133. Cinemaxx Lippo Plaza Jember hadir sebagai tujuan hiburan
ideal bagi pencinta film dan keluarga di Jember dan sekitarnya. Bioskop ini
memiliki 6 layar Cinemaxx Reguler, yang akan memutar film- film lokal dan
internasional dalam format digital 2D dan 3D, dengan total tempat duduk sebanyak
826 kursi. Dengan pembukaan bioskop baru ini, Cinemaxx telah resmi melampaui
jumlah 200 layar di jaringan bioskopnya yang terbesar di seluruh Indonesia. Untuk
merayakan pembukaannya, Cinemaxx Lippo Plaza Jember Mengadakan serangkaian
promo spesial, yang diawali dengan Nonton Film Favorit, Cashback 99% untuk
pengguna OVO, dari tanggal 1 hingga 5 maret 2018. OVO adalah sebuah mobile
application yang memberikan kenyamanan bertransaksi menggunakan OVO Cash,



juga memungkinkan pengguna mengumpulkan dan menukarkan poin di merchant
yang berpartisipasi dalam loyalitas program mereka.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa produk bundling adalah salah satu
kegiatan pemasaran yang dapat dilakukan untuk menarik minat konsumen dalam
mewujudkan tujuan perusahaan. Strategi produk bundling sanagat tepat untuk
produk yang memiliki volume penjualan dan tingkat keuntungan yang tinggi, seperti
produk bioskop Cinemaxx ini. Ada dua jenis paket bundling yang dapat dipilih
yaitu:

1. pure bundling, yang terjadi apabila konsumen hanya dapat membeli keseluruhan
paket.

2. mixed bundling, yang terjadi apabila konsumen dapat memilih antara membeli
keseluruhan paket atau dapat membeli secara terpisah.

Berikut merupakan harga produk bundling pada Bioskop Cinemaxx Jember

Tabel 1.1 Harga Produk Bundling Bioskop Cinemaxx Jember

Produk Gambar Produk Harga
: (Rupiah)
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Paket HULK RANGGAWLCINTA Mulai dari
makanan % 50.000
dan sampai
minuman 130.000
(popcorn  +
coca cola)

Sumber: Bioskop Cinemaxx Jember (2019)



Berdasarkan tabel 1.1, terlihat bahwa produk bundling adalah salah satu kegiatan
pemasaran yang dapat dilakukan untuk menarik minat konsumen dalam
mewujudkan tujuan perusahaan, oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan topik “Analisis Daya Tarik Pembelian Produk Bundling Bioskop
Cinemaxx Jember.”

1.2 Rumusan Masalah
Strategi pemasaran yang dipilih harus dilakukan dengan baik agar dapat
mempengaruhi dan menarik minat konsumen, salah satu hal yang dapat dilakukan
adalah penggabungan dari produk yang murah dan menarik atau dikenak dengan
produk bundling. Strategi ini dapat dikatakan berhasil apabila pangsa pasar cukup
besar dan konsumen berminat karena ada unsur penyederhanaan dalam proses
pembelian produk dan dapat mengambil manfaat dari pembelian produk.
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu:
1. Bagaimana pengaruh produk terhadap pembelian produk bundling pada
Bioskop Cinemaxx Jember ?
2. Bagaimana pengaruh harga produk terhadap pembelian produk bundling pada
Bioskop Cinemaxx Jember ?
3. Bagaimana pengaruh promosi terhadap pembelian produk bundling pada
Bioskop Cinemaxx Jember ?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap perlilaku pembelian produk
bundling Bioskop Cinemaxx Jember.

2. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap perlilaku pembelian produk
bundling Bioskop Cinemaxx Jember.

3. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap perlilaku pembelian produk
bundling Bioskop Cinemaxx Jember.



1.4 Manfaat
1. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan bahan
pertimbangan perusahaan Bioskop Cinemaxx “Jember” untuk meningkatkan
kualitas produknya dengan pertimbangan pengaruh produk, harga, promosi,
terhadap peilaku pembelian.
2. Bagi Akademi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dalan bentuk referensi
untuk pengembangan ilmu manajemen pemasaran khususnya mengenai perilaku
pembelian produk bundling.
3. Bagi penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan
pengetahuan, wawasan kepada penulis dan sebagai implementasi ilmu yang
didapat dibangku kuliah serta untuk mengetahui kondisi kerja sesungguhnya.
4. Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Diharapkan dapat dijadikan bahan referensi ataupun sebagai data pembanding
sesuai dengan bidang yang akan diteliti dimasa mendatang, memberikan
sumbangan pemikiran dan menambah wawasan pengetahuan.



